DAFTAR PUSTAKA

Abdul Nasir, Abdul Muhith. (2011). Dasar—Dasar Keperawatan Jiwa. Jakarta:
Salemba Medika.

Andreas, V. (2015). Perancangan “Wellness Center”: Fasilitas Meditasi dan Spa
Dengan Pendekatan Pemakultur di Kawasan Puncak. Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada.

Antony Bateman et.al., (2010). Introduction to Psychotherapy: an Outline of
Psychodynamic Principles and Practice. New York: Routledge.

Antony, K. H. (2007). The Design of Psychologists’ Olffices: A Qualitative
Evaluation of Environment-Function Fit, 1-31. Seminar Karya & Pameran
Arsitektur Indonesia.

Arifin, Zaenal, et al. 2017. Fonologi Bahasa Indonesia. Online Public Access
Catalog, ISBN 978-602-359-054-4. Tangerang: PT. Pustaka Mandiri.
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1132478.

Badan Pusat Statistik Kota Surabaya. (2023). Kota Surabaya dalam Angka -2023.
Surabaya: Badan Pusat Statistik Kota Surabaya.

Barre. (2005). A Feasibility Study for a Yukon Pariwisata health and wellness
Industry. Yukon Territorial Government: North to Knowledge, Learning
Travel Product Club, and The Department of Tourism and Culture.

Basinger, S. B. (2011). Spatial Parameters in Therapeutic Spaces : Design of a
Residential Treatment Facility for Eating Disorder Patients.

Batbual,B., (2010). Hypnosis Hypnobriyting (Nyeri Persalinan dan Berbagai
Metode Penanganannya). Yogyakarta: Gosyen Publishing.

Chrysikou, E. (2014). Architecture for psychiatric environments and therapeutic
spaces. In Architecture for Psychiatric Environments and Therapeutic
Spaces.

D. Magqgfirah Putri, M. Marwati, & A. Herniwati. (2022). Konsep Healing
Environmet: Aplikasi Pencahayaan, Warna, Dan View Pada Pusat
Rehabilitasi Narkoba Di Kabupaten Mamuju Tengah. TIMPALAJA: Archit.
student Journals, 4(2).

Darmawan, 1. G. H.; Sastrawan, I. W.; Warnata, I N., (2021). Wellness Center di
Kota Denpasar Dengan Pendekatan Healing Environment. Undagi: Jurnal
[lmiah Arsitektur Universitas Warmadewa, 9(1), 134-142.

148


https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1132478

David A. S., (2003) A Student “'s Dictionary of Psychology. New York: Psychology
Press.

Davies, N. (2018). Designing the Therapeutic Space: Using Layout, Color, and
Other Elements to Get Patients in the Right Frame of Mind.
https://www.psychiatryadvisor.com/features/designing-the-therapeutic-
space-using-layout-color-and-other-elements-to-get-patients-in-the-right-
frame-of-mind/.

Fauzan, R. (2018). Studi penilaian tingkat resiliensi infrastruktur terhadap bencana
gempa bumi di kota surabaya. Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh
Nopember.

Firdaus, A. (2024 Kesehatan Holistik: Harmonisasi yang Melibatkan Tubuh,
Pikiran, dan Jiwa. Surabaya: Fakultas Vokasi Universitas Airlangga.

Gerald C., (2009). Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy.
Belmont: Thompson Brooks.

Gumilar, S., Rachim, H. A., & Meilanny, L. (2017). Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (Csr) Studi Efektifitas Program Pt. Pertamina Sehati (Sehat Ibu

Dan Anak Tercinta). Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada
Masyarakat, 4(2), 235-240. https://doi.org/10.24198/jppm.v4i2.14291

Hall, Edward T., (2010). The Silent Language :Doubleday & Company. ergonomic
health building note 00-03.

Hettler, B. (1976). The Six Dimensions of Wellness. National Wellness Institute.

Indrniati, E., (2011). Kesulitan Berbicara dan Berbahasa pada Anak : Terapi dan
Strategi Orang Tua. Jakarta: Prenada.

Kamila, N. (2019). Penerapan Healing Architecture pada Sekolah Alam
Mahardika, Cibubur. Fakultas Teknologi dan Desain Universitas
Pembangunan Jaya.

Karni, A. (2014). Konseling dan Psikoterapi. Jurnal [lmiah Syiar, 14(1), 225.
Keliat, Budi Anna. (2011). Keperawatan Kesehatan Jiwa Komunitas. Jakarta: EGC
Lidayana, V., Alhamdani, M. R., Pebriano, V. (2013). Konsep dan Aplikasi Healing

Environment Dalam Fasilitas Rumah Sakit. Jurnal Teknik Sipil Universitas
Tanjungpura, 13(2).

149


https://www.psychiatryadvisor.com/features/designing-the-therapeutic-space-using-layout-color-and-other-elements-to-get-patients-in-the-right-frame-of-mind/
https://www.psychiatryadvisor.com/features/designing-the-therapeutic-space-using-layout-color-and-other-elements-to-get-patients-in-the-right-frame-of-mind/
https://www.psychiatryadvisor.com/features/designing-the-therapeutic-space-using-layout-color-and-other-elements-to-get-patients-in-the-right-frame-of-mind/
https://doi.org/10.24198/jppm.v4i2.14291

Liddicoat, S. (2017). Architecture and the design of therapeutic environments: the
case of self harm.

Liyanto, G. D. A., & NUFFIDA, N. E. (2017). Fasilitas Rehabilitasi Anak Korban
Kekerasan Surabaya. Doctoral dissertation: Institut Teknologi Sepuluh
Nopember.

Maisyarah, M. (2015). Dukungan sosial, kecerdasan emosi dan resiliensi guru
sekolah luar biasa. Persona: Jurnal Psikologi Indonesia, 4(03).

Murphy, J. (2008). The Healing Environment. Website: www.arch.ttu.edu.

Mustika, A., & Nuffida, N. E. (2017). Aspek Alam Sebagai Bagian Therapeutic
Architecture Pada Rumah Sakit Ketergantungan Obat. Jurnal Sains dan Seni
ITS, 6(1), 16-19. doi:10.12962/j23373520.v611.22586.

Neufret, E. (2002). Data Arsitek Jilid 2. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Neufret, E. (2003). Data Arsitek Jilid 3. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Panero, J., & Zelnik, M. (1979). Human Dimension and Interior Space: A Source
Book Of Design Reference Standard. Jakarta: Erlangga.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 1205 Tahun 2004 Tentang
Pedoman Tenaga Persyaratan Kesehatan Pelayanan Spa.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.8 Tahun 2014 Tentang
Pelayanan Kesehatan Spa.

Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia No. 11 Tahun 2019 Tentang
Standar Usasha Spa.

Pratiwi, K., & Rusinani, D. (2022). Literatur review : Gangguan mental depresi
pada wanita. Jurnal Ilmu Kebidanan, 10(3), 103—110.

Putri. F. H. D., & Kharismawan. R. (2021). Pendekatan Healing Environment Pada
Fasilitas Pemulihan Anak Korban Kekerasan. Jurnal Sains dan Seni: Institut
Teknologi Sepuluh Nopember, 10(2).

RitaL. A., etal,. (1990). Introduction to Psycholog. Virginia: University of Virginia
/ Harcourc Bracc Javanovich.

Sagaran V.C., Manjas M., Rasyid R. (2017). Distribusi Fraktur Femur yang
Dirawat di Rumah Sakit Dr. M. Djamil Padang., 6(3):586-9.

150


http://www.arch.ttu.edu/
https://dx.doi.org/10.12962/j23373520.v6i1.22586

Schaller, B. (2012). School of Dissertation and Thesis Syracuse University.
Architectural Healing Environtment.

Setiawan, T., (2009). Hipnotis Dan Hipnoterapi. Yogyakarta: Ar-Ruzz.

Solomon L., Warwick D., & Nayagam S., (2010). Apley s System of Orthopedics
and Fractures. 9th ed. London: Hodder Education.

The Canada Orthopedic Nurses Association. (2017). Rapid Review for Orthopedic
Nurses. Canada.

Wong W., Hakim A. (2009). Dahsyatnya Hipnotis EDISI ke-1. Jakarta Selatan:
Transmedia.

Yusuf, S., Nurhisan, A. J., (2005). Landasan Bimbingan dan Konseling. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

151



